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Abstrak:  Tujuan penelitian ini secara umum mendapatkan informasi yang 

akurat untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA 

dikelas III Sekolah Dasar Eka Tjipta Kencana Marau Ketapang. Metode 

yang digunakan adalah metode deskriptif. Terdapat peningkatan aktifitas 

belajar pada baseline yaitu 22,4% meningkat pada siklus I menjadi 42,3% 

pada siklus 1, pada siklus II meningkat menjadi 57% kemudian meningkat 

menjadi 91.9% pada siklus III. Selisih peningkatan pada siklus I ke siklus II 

sebesar 14,7% kemudian selisih peningkatan dari siklus II ke siklus III 

34,4%. Dengan demikian skor rata-rata aktivitas belajar siswa pada  siklus I 

dan II dikategorikan rendah kemudian pada siklus III dikategorikan sedang. 

 

Kata Kunci: aktivitas Belajar, Metode Demonstrasi, IPA 

 

Abstract: The aim of this is generally to get accurate information 

to improve student learning activities in science teaching in class III 

elementary school Eka Tjipta Kencana Marau Ketapang. The 

method used is descriptive method . there is increased actvity at 

baseline study is 22,4% increased to 42,3% in the first cycle, the 

second cycle increased to 57% and then increased to 91.9% in the 

third cycle. Difference improvement from the first cycle to the 

second cycle of 14,7% then the diffrence increased from cycle II to 

cycle III of 34,4%. This the average score of students’ learning 

activities in cycle I and II are categorized lower then the third cycle 

being considered. 

 

Keywords: Activities Learning, method menonstration 

 

 

eran guru dalam proses pendidikan memegang pranan utama, guru 

selayaknaya dapat menyusus suatu materi pembelajaran yang menarik dan 

menyenagkan agr materi tersebut muadah dipahami sera disukai oleh siswa. 
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Dalam konteks inisiswa perlu mengerti apa makna belajar, manfaatnya, dan 

bagaimana mencapainya. Dengan ini siswa menyadari bahawa apa yang mereka 

pelajari berguna sebagai bekal hidupnya. Untuk itu pelu bagi seorang guru untuk 

dapat memberikan metode pembelajaran yang sesuai bagi perkembangan siswa 

agar dapat tercapai tujuan yang diharapkan. Salah satu metode pembelajaan yang 

dapat diterapkan yaitu metode demonstrasi. 

Metode demonstrasi adalah metode pengajaran dengan cara 

memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan sesuatu kegiatan 

baik secara langsung maupuan melali penggunaan media pengajaran yang 

relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan. 

Berdasarkan pengamatan awal dalam pembelajaran IPA, siswa menjadi 

pasif sementara guru menyampaikan pelajaran dengan mendikte atau pun 

menulis dipapan tulis. Penegtahuan siswa bersifat “text book” hanya sumber dari 

materi yang ada didalam buku panduan, dan tidak dikaitkan dengan pengalaman 

yang dimiliki siswa itu sendiri. Siswa tidak terlatih untuk dapat menemukan, dan 

memecahkan massalah secara kritis dan kreatif tentang isu-isu sosial yang 

sedang terjadi dalam masyarakat, kemudian dihubungkan ataun dikaitkan denag 

materi yang sedang dipelajari. Sehingga pembelajaran yang dilakukan kurang 

bermakna bagi siswa. Dalam pengerjaan soalpsoal yang diberiakan guru tidak 

sepenuhnya dapat di jawab dengan benar karena endahnya tingkat pemahaman 

siswa terhadap pelajaran IPA. Inidikarenakan kurnagnya pemahaman guru 

mengenai metode pembelajaran yang sesuai baginproses belajar siswa. 

Berdasarkan pengamatan, proses pembelajaran pemahaman konsep yangb 

diaalami selama ini menjadi membosankan dan kurang menarik perhatian siswa 

sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan pengamatan 

awal, indikator kinerja aktivitas belajar siswa rata-rata 22,4% hal ini berdampak 

pada hasil belajar siswa yang bmencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yang telah ditetapkan oleh guru yaitu sebanyak 75%. Untuk mngatasi 

kesenjangan tersebut, dipandang perlu nmelakukan tindakan nyata dalam 

pembelajaran. Untuk itu metode yang tepat dan efektif sangat  perlu dilakukan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, peneliti tertarik 

untuk mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul:  “Peningkatan 

Aktivitas Belajar Sisiwa Mengguanakam Metode Demonstrasi” dikarenakan 

dalam pemahaman materi yang telah diberikan sebelumnya kurang buntuk 

memberikan respon.  

Keaktivan siswa dalam proses pembelajaran menyebabkan interaksi yang 

tinggi antara guru denga siswa  ataupun denga siswa itu sendiri. Hal ini 

berdampak pada suasana kelas menjadi segar dan kodusif, dimana masing 

smasing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktiviats 

yang timbul dari siswa akann mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan 
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dan keteramuilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi. Aktivitas 

adalah keterlibatan dalam bentuk fisik, mental, dan emosional dalam kegiatan 

nmemproses pembelajaran yang diarahkan untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan sikap dan nilai, guan menunjang keberhasilan siswa (Dimyati dan 

Mudjiono, 2013: 115). 

Penting baginseorang guru untuk memahami denag baik proses belajar 

agar dapat memberiakan  bimbingan dan meyedikan  lingkungan belajar  yang 

tepat bagi siswa serta memfasilitasi berbagai kegiatan pada proses pembelajaran 

untuk menunjang keberhasilan dalam tujuan yang akan dicapai. Dalam belajar 

melalalui pengalaman langsung tetapi ia harus menghayati, terlibat langsung 

dalam perbuatan, dan bertanggung jawab dalam hasilnya. Menuerut slameto 

(2010:2) “Belajar ialah suatu proses usaha yang dialkukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamanya sendiri dalaminteraksi lingkungannya”. Belajar akan 

lebih abaik, kalau si subjek itu mangalami atau melakukannya, jadi ntidak 

bersifat verbalistik. Berdasarkan pendapat-pedapat tersebut disimpulkan bahwa 

belajar adalah suatu proses perubahab tingkah laku secara keseluruhan yang 

dilakukan oleh siswa itu senddiri sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya.  

Menurut Syiful Bahri Djamarah metode demonstrasi ialah metode yang 

diguanakan untuk memperlihatkan suatu proses atau cara kerja suatu benda yang 

berkenaan dengan bahan pelajaran. Berdasarkan kesimpulan tersebut bahea 

metode demonstrasi merupkan suatu metode mengajar menggunakan pergaan 

untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana 

berjalannya suatu proses pembentukkan tertentun oada siswa. Adapun kelebihan 

metode demonstrasi menurut Ramayulius (2008:282), yaitu: 1).keaktifan peserta 

didik akan bertambah. 2). Pengalam peserta didik akan bertambah karena siswa 

membantu dalam pelaksanaan suatu demonstrasi. 3). Pelajar yang diberikan 

tahan lama. 4). Perhatian siswa dapat dipusatkan dan titik yang dianggap penting 

oleh guru dapat diamati oleh siswaseperlunya. 5). Mengurangi kesalahan-

kesalahan.6). beberapa maslaha yang menimbulkan pertanyaan atau masalah 

dalam diri siswa dapat terjawab pada waktu siswa mengamati proses 

demonstrasi. 7). Menghindari “coba-coba dan gagal” yang banyak memakan 

waktu. Adapun kekurangan metode demonstrasi  menurut Ramayulius 

(2008:282), yaitu: 1). Membutuhkan waktu kemampuan yang optimal dari 

pendidik, untuk itu dipersiapkan yang matang. 2). Sulit dilaksanakan kalau tidak 

ditunjang oleh tempat, waktu, dan peralatan yang cukup.  

Berdasarkan beberapa kelemahan ini maka dalam penggunaan metode 

demonstrasi guru harus dapat menjadi fasilitator agar semua sisw adapat 

berperan aktif dalam kegiatan demonstrasi. Selain nitu mengatasi kekurangan 

peralatan kegiatan demonstarsi maka guru harus mempersiapkan sebaik 
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meungkin lamgkah-langkah demonstrasi, ini dikeranakan persiapan yang baik 

juga berhubungan dengan pemanfaatan waktu dalam pelaksaan metode 

demonstrasi. Menurut Hasibuan dan Mudjiono dalam Eva syarifah Nrur Hayati 

(2008:14), mengunggkapkan langkah-langkah penggunaan metode demonstrasi 

yaitu: 1). Merumuskan dengan jelas kecakapam atau keterampilan apa yang 

diharapkan dicapaioleh siswa sesudah demonstrai itu dilakukan. 2). 

Memperimbangkan dengan sungguh-sungguh, apakah metode itu wajar 

diguanaka, dan apakah metode yang palin efektifuntukn memcapai tujuan yang 

dirumuskan. 3). Alat-alat yang dipelukan untukdemonstarsi itu bias diadapatkan 

dengan mudah dan suadah dicoba terlebih dahulu supaya waktun diadakan 

demnstarsi tidak gagal. 4). Jumlah sisw amemungkinkan untuk diadakn 

demonstarsi dengan jelas. 5). Menetapka garis-garis besar langkah-langkah yang 

akan dilakukan sesuadah dicoba terlebih dahulu supaya tidak gagal pada 

waktunya. 6). Memperhitungkan waktu yang akan dibutuhkan apakah tersedia 

waktu untuk memberi kesempatan kepda asiswa megajukan pertanyaan-

pertanyaan dan komentar selama dan sesudah demonstrasi. 7) selama demonstasi 

berlangsung hal-hal yang haus diperhatian: a. Keterangan keterangan dapat 

didengar dengan baik. b. Alat telah ditempatkan pada posisi yang baik sehingga 

setiap siswa dapat mlihat denhan baik dan jelas. c. Telah disarankan kepada 

siswa untuk membeuat catatan-catatan seperlunya. 8). Menetapkan rencana 

untuk menilai kemajuan siswa. Sering perlu diadakan diskusi sesudah 

demonstrasi berlangsung atau nsiswa mencoba melakukan demonstrasi. 

Langakh selanjutnya dari metode ini adalah realisasinya yaitu saat guru 

memperagakan suatu proses cara melakukan sesuatu sesuai materiyang 

diajarkan. 

Menurut Triyono (2013:141) “ Hakikat IPA adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari gejala-gejala atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai 

produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen berupa konsep, prinsip dan 

teori yang berlaku secara universal”.  

Maka dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan ilmu pengetahuan rasional 

objektif yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi dialam semesta 

dengan segala isinya yang disusun berdasarkan hasil observasidan eksperimen 

yang sistemati, dijelaskan ndengan aturan-aturan, hukum-hukum, prinsip-

prinsip, teori-teori dan hipotesa-hipotesa yang hasilnya terwujud sebagai produk 

ilmiah. 

 

METODE 

Metode tang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif. 

Menurut Hadari Nawawi (2012:67) “metode deskriptif dapat diartikan 

sebagainprosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
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menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek peneliti ( seorang, 

masyarakat, dan lain-lain), pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta uyang 

tampak atau sebagai mana adanya”.  

Menurut Suharsimi Arikunt, dkk (2014:117), “ Prosedur Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dimulai denga siklus pertama yang terdiri dari empat 

kegiatan,  yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan 

(obseving) dan refleksi (reflecting)”. 

Tahap Perencanaan 

   Langakah-langakah yang dilakukan pada tahap perencanaan antara lain: 

1. Guru dan peneliti melakukan analisis kurukulum untutk mengetahui 

standar kopetensi dan kopetensi dasardalam menetukan materi yang akan 

di ajarkan kepada siswa dengan menerpkan metode demonstrasi. 

2. Peneliti melakukan konsultasi dengan guru kolaborator. 

3. Menyususn rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

4. Menentukn medis yang dipakai 

5. Membuat lembar obsevasinkinerja guru (IPKG I dan IPKG II). 

6. Membuat lembar obsevasi belajar siswa. 

Tahap Pelaksanaan 

Langkah-langkah yang dilakukan pda tahap pelaksanaan denagan 

menerapkan metode demonstrasi antara lain: 

1.    Guru memberi salam 

2.    Mengajak semua siswa berdoa sebelum belajar. 

3.    Mengecek kehadiran siswa. 

4.    Memeriksa kesiapan belajar siswa dan memeprhatikan kebersihan ruang 

kelas. 

5.    Menginformasikan materi pembelajaran. 

6.    Apersepsi (menanyakan pengetahuan awal yang dimiliki siswa). 

7.    Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, model dan alat peraga. 

Kegiatan Eksplorasi 

1.   Siswa mendengarkan dan mencermati penjelasanguru tentang sifat-sifat 

benda gas 

2.   Siswa salin berinteraksi sesamanya membicarakan tentang sifat-sifat 

benda gas. 

3.   Siswa mengamati benda gas yaitu balon yang ditiup. 

Kegiatan Elaborasi 

1.  Seorang siswa diminta majun kedepan untuk membaca nyaring didepan 

kelas      tentang  benda gas. 

2. Siswa menyebutkan sifat-sifat benda gas  

3. Siswa membuat lapoaran tertulistentang sifat-sifat benda gas. 

Kegiatan Konfirmasi 
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1. Tanya jawab antara guru denagn siswa tentang materi yang belum 

dipahami. 

2. Siswa bersama guru bertanya jawab meluruskan kesalah pahaman dan 

memberikan penguat. 

Tahap Pengamatan 

Kegiatan pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. 

Penagamatan melakukan pengamatan tindakan kelas saat proses pembelajaran 

berlansung dengan mengguanakan lembar  pengamtan guru dan lembar 

pegamatan aktivitas belajar siswa saat proses pembelajaran. Jika pada siklus I ini 

tingkat keberhasilannya tidak sesui dengan yang di harapankan, maka guru dan 

peneliti akan melakukan tinadakan perbaikan pada tahap berikutnya aitu 

melanjutakan padansisklus II dengan mengkaji hasil pengamatan sebelumnya. 

Tahap Refleksi 

Refleksi merupakan kegiatan untuk mengkajinkelebihan dengan 

kekurangan dari pelaksanaan tinadakan yang telah dilaksanaakan. Kekurangan 

ininakan menjadi ada untuk perbaikan perencanaan pada siklus selanjutnya. 

Untuknitu oada siklus selanjutanya peneliti melakukan dikusi denagn guru 

kolaborator untuk mengatasi dan memperbaiki berbagai masalah yang terjadi 

dengan menggunakan metode demonstrasi pada siklus selanjutnya. 

Utuk mendapatkan hasil penelitian yang objektif, peneliti menggunakan 

teknik obsevasi langsung. Menurut Hadari Nawawi 92012:100) menjelaskan, 

“Teknik observasi langsung adalahcara mengumpulkan data yang dilakukan 

melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak oada objek 

peneliti yang pelaksanaanya langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, 

keadaan atau situasi yang sedang terjadi”. 

Alat engumpul data yang digunakan dalampeneliti ini adalah lembar 

obsevasi instrumen peneliti kinerja guru(IPKG) dan lembar observasi aktivitas 

belajar siswa, lembar observasi instrumen penelitian kinerja guru (IPKG) 

digunakan untuk mengambil data kemampuan guru dan melaksanakan 

pembelajaran. Sedangkan lembar observasi aktivitas belajar digunakan untuk 

mengambil data aktivitas belajar siswa berdasarkan pencapaian indikator yang 

ditentukan. 

Untuk menganalisis data skor kemampuan guru merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran akan dianalisis dengan rurmus perhitungan rata-rata 

(mean) sebagai berikut: menurut: (Nana Sudjana, 2009:109). 

Sangat rendah  : 1 – 20% 

Dari data-data yang telah diperoleh dari teknik analisis data, kemudian 

ditarik kesimpulan apakah tindakan yang dilaksanakan berhasil atau tidak. Dari 

penarikan kesimpulan dalam teknis Selanjutnya dari hasil tersebut  dari hasil 
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kategori peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran. 

Skor 1,00 s.d 1,99 dikategorikan kurang. 

Skor 2,00 s.d 2,99 dikategorikan cukup. 

Skor 3,00 s.d 3,49 dikategorikan baik. 

Skor 4,00 s.d 4,00 dikategorikan sangat baik. 

Untuk menganalisis skor aktivitas belajar siswa dilakukan dengan 

menghitung persentase. Yang didapat berdasarkan rumus sebagai berikut: 

Menurut (panduan pelaksanaan PPL FKIP Untan 2011:57, dalam Nurmala, 

2014:36) 

X%=  Skor perolehan  

 Skor maksimal 

 

X%= rata-rata aktivitas peserta didik  

 

Kriteria rata-ratapersentase adalah: 

 

Sangat tinggi   : 81- 100% 

Tinggi              : 61 – 80% 

Cukup              : 41 – 60% 

Rendah             : 21 – 40% 

analisis data , maka selanjutnya akan disajikan kedalam hasil dan 

pembahasan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian tindakan kelas yang 

terdiri dari tiga siklus dalam proses pembelajaran  yang melipiti perencanaan, 

pelaksanaan, penagamatan dan refleksi. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan 

perolehan data kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, 

kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dan aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan metode demonstrasi. 

Setelah melakukan obsevasi pada tanggal 18 Agustus 2015 terhadap 

aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, hasil 

penelitian tersebut dapat dilihat melalui tabel 1 sbagai berikut. 
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Tabel 1 

Hasil Pengamatan Awal Aktivitas Belajar Siswa 

(Base line) 

Indikator aktivitas belajar Persentase 

Rata-rata aktivitas belajar 22,4% 

 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap kemampuan guru merencanakan 

yang dilakukan se banyak tiga siklus pada pembelajara Ilmu Pengetahuan Alam 

dikelas III Sekolah Dasar Eka Tjipta Kencana Marau menggunakan metode 

demonstrasi. Diperoleh hasil kemampuan guru dalam merencanakan 

pembelajaran. Hasil penelitian tersebut dapat dilihat melakukan tabel 2 sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2 

Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran IPA 

Menggunakan Metode Demonstrasi 

Aspek yang 

diamati 

 Skor  

 Siklus I Siklus II Siklus III 

Skor Total 56 65 57 

Skor Rata-rata 3,1 3,6 3,16 

 

Berdasarkan tabel 2 terjadi peningkatan kemampuan merencanakan 

pembelajaran pada setiap siklusnya. Hasil yang diperoleh pada siklus 1 yaitu 

dengan niali skor rata-rata 3,1 meningkat menjadi 3,6 pada siklus II terdapat 

selisih nilai skor 0,5 dari siklus I kemudiann meningkat menjadi 3,8 pada siklus 

III, terdapat selisih nilai 0,44 dari siklus II, skor rata-rata kemampuan guru 

dalam merencanakan pembelajaran pada isklus I dan siklus II dikategorikan 

cukup dan pada sikus III dikategorikan baik. selanjutnya kemampuan guru 

dalam merencanakan pembelajaran IPA  mengguanakan metode demonstrasi 

dapat dilihat melalui garfik 1 sebagai berikut: 
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Grafik 1 

Kemampuan Guru Merencanakan 

 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap kemampuan guru melaksanakan 

pembelajaran yang dilakukan sebanyak tiga siklus pada pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dikelas III SDS Eka Tjipta Kencana Marau 

Ketapangmenggunakan metode demonstrasi. Diperoleh hasil kemampuan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran. Hasil penelitian tersebut dapat dilihat 

melalui tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3 

Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran IPA 

Menggunakan Metode Demonstrasi 

 

Aspek yang 

diamati 

   

 Siklus I Siklus II Siklus III 

Skor total 34 37 40 

Skor rata-rata 2,83 3,11 3,35 

 

Berdasarkan tabel 3 terjadi peningkatan kemampuan melaksanakan 

pembelajaran pada setiap siklusnya. Hasil yang diperoleh pada siklusn I yaitu 

dengan skor rat-rata 2,83 meningkat menjadi 3,11 pada siklus II, terdapat selisih 

nilai 0,28 dari siklus I kemudian meningkat menjdi 3,35 pada siklus III, terdapat 

selisih nilai 0,24 dari siklus II, skor rata-rata kemampuan guru melaksanakan 

pembelajaran siklus I dan II dikategorikan baik dan pada siklus III dikategorikan 

baik sekali. 
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Berdasarkan hasil penelitian terhadap indikator aktivitas belajar yang 

dilakaukan sebanyak tigab siklus pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dikelas III SDS Eka Tjipta Kencana Marau Ketapang menggunakan metode 

demonstrasi. 

 

Tabel 4 

 Indikator Aktivitas Belajar Siswa 

Indikator aktivitas belajar baseline Siklus I Siklus II Siklus III 

Rata-rata aktivitas belajar 22.3% 42.3% 57% 91,9% 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat diliahat peningkatan indikator aktivitas belajar 

siswa yang terjadi pada setiap siklus mata pelajaran IPA menggunakan metode 

demonstrasi. Pada siklus I terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa , pada 

baseline yaitu 22,3% setelah diberikan  tindakan siklus I meningkat menjadi 

42,3% terjadi selisih peningkatan sebesar 20%. Rata-rata indikator aktivitas 

belajar pada siklus I dikategorikan rendah. Pada siklus II terjadi peningkatan 

aktivitas belajar dibandingkan siklus I, pada siklus I yaitu 42,3% setelah 

diberikan tindakan siklus II meningkat menjadi 57% terdapat selisih peningkatan 

sebesar 14,7%. Rata-rata indikator  aktivitas belajar pada siklus II dikategorikan 

sedang. Pada siklus III tejadi peningkatan  aktiviats belajar dibanding pada 

siklus II, pada siklus II yaitu 57% setelah diberikan tindakan pada siklus III 

meningkat menjadi 91,9 % terdapat selisih peningkatan 34,9%. Rata-rata 

indikator belajar siswa pada siklus III dikategorikan tinggi.   

Berdasarkan perolehan hasil belajar siswa yang dilakukan sebanyak tiga 

siklus pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas III SDS Eka Tjipta 

Kencana Marau Ketapang menggubakan metode demonstrasi. Diperoleh hasil 

belajar siswa dapat dilihat melalui tabel 5 sebagai berikut. 

 

Tabel 5 

Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 

Perolehan hasil belajar siswa Siklus I Siklus II Siklus III 

Rata-rata hasil belajar siswa 22,5 57,3 91,6 

 

Berdasarkan tabel 5 terjadi peningkatan hasil belajar siswa dalam tiga 

siklus, standar penilaian Kriteri Ketuntasan Minimal (KKM) pada pembeljaran 

IPA di SDS Eka Tjipta Kencana Marau Ketapang adalah 65 (enam puluh lima). 

Dalam setiap siklus yang dilakukan hasil belajar mengalami peningkatan namun 

apda siklus ke I dan II belum mencapai standart ketuntasan minimal. Pada siklus 

III hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang cukup baik dari siklus 

sebelumnya dan telah mencapai standar ketuntasan minimal (KKM) tuntas. 
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Pembahasan 

Beradasrkan penagmatan yang dilakukan selama tiga siklus terhadap 

kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, kemampuan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran, observasi aktivitas belajar siswa  dan perolehan 

hasil belajar berikut dipaparkan hsil pengamatannya. Hasil pengamatan pada 

perencanaan pembelajaran pada siklus I belum semua apek yang diamati  

mendapatkan hasil yang baik, beberapa kekurangan yang dialakukan peneliti 

seperti kurangnya kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, belum 

melaksanakan penilaian yang sebenarnya secara optimal sehingga perlu 

melakukan perbaikan terhadap siklus berikutnya. Pada siklus II aspek yang 

diamati mengalami peningkatan sehingga kekurangan peneliti pada siklus I 

dapat teratasi dengan baik, hal ini dapat dikihat dari hasil kekampuan guru dalam 

merencanakan pembelajaran semakin meningkat  namun ada beberapa aspek 

yang perlu untukn ditingkatkan. Pada siklus III aspek yang diamati dari hasil 

kemampuan guru merencanakan pembelajran semakin meningkat dari siklus 

sebelumnya dan setelah mengalami peningkatan yang lebih baik setiap siklusnya 

maka penelitian ini di hentikan dan perbaikan dapat dilanjutkan kembali oleh 

guru yang mengajar dengan menggunakan metodre demonstrasi.  

Berdasarkan pengamatan kemampuan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran menggunakan metode demonstrasi selama tiga siklus, berikut 

dipaparkan hasil pengamatan pada pelaksanaan pembelajaran setiap siklusnya 

baik dalam persiapan pra pembelajaran, membeuka pembelajaran, melaksanakan 

kegiatan dan menutup pembelajaran. Pada siklus I belum semua aspek yang 

diamati menadpatkan hasil yang baik, beberapa kekurangan yang dilaukan 

peneliti seperti  kurangnya kemampuan guru dalam menggali pengetahuan awal 

siswa, pelaksanaan pembelajaran yang kurang sesuai dengan alokasi waktu, 

terlalu banyak penjelasan materi  pembelajaran dan kurangnya kemampuan guru  

dalam melakukan penelitian sehingga perlu melakukan perbaikan terhadap 

siklus berikutnya. Pada siklus II apek yang diamati baik dalam periapan pra 

pembelajaran, membuka pelajaran, melaksanakan kegiatan pembelkajaran dan 

menutup pembelajaran mengalami peningkatan sehingga kekurangan kekuangan 

peneliti pada siklus I  dapat terartasi dengan baik, hal ini dapat dilihat dari hasil 

kempuan guru dalam melaksanakan pembelajaran semakain meningkat tetapi 

pembelajaran yang dilakukan belum maksimal, guru kuang memberi penguatan 

dan motivasi  siswa untuk itu peneliti perlu dilanjutkan. 

Pada siklus III aspek yang diamati dari hasil kemampuan guru 

melaksanakan penbelajaran semakin meningkat dari siklusn sebelumnya hal ini 

tampak pada kempuan guru yang menguasai materi pembelajaran, 
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semakinterampil dalam menerpak metode demonstrasi, guru termpil dalam 

memilih media pembelajaran dan guru dapat menguasi kelas dengan baik. 

dengan adanya peningkatan yang lebih baikdalam siklusnya maka penelitian ini 

di hentikan  dan perbaikan dapat dialnjutkan kembali oleh guru yang mengajar 

dngan menggunakan metode demonstarsi. 

Beradasarkan pengamatan indikator aktivitas belajar siswa  mengguanakan 

metode demonstrasiyang dilakukan selama tiga siklus, berikut dipaparkan hasil 

pelaksanaan pembelajaran pada setiap siklusnya. Obsevasi aktiviats belajar 

siswa pada siklus I sudah menunjukkan keaktifan, ketika pembelajaran 

berlangsung hal ini didukung dengan munculnya keatusiasan siswa dalam proses 

pembelajaran, siswa terlihat aktif menyediakan media untuk menunjang  

pembelajaran dengan meode demonstrasi ini menjadi senang dalam mengikuti 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, karena materi yang siswa pelajari 

dikaitkan Dalam kehidupan sehari-hari siswa. Di siklus I ini hasil yang 

didapatkan dari pengamatan baik itu dari lembat observasi aktivitas belajar siswa 

dan kemepuan guru sudah menampakan hasil lebih. Hal ini didukung dengan 

nampaknya dari penguasaan guru dalam menerapkan metode demonstrasi 

menunjukkan kriteria baik menurut penilaian pengamat, denagan penguasaan 

yang baik dari guru makla berdampak pada hasil yang baik pula  bagiaktivitas 

belajar siswa, dan jika di simpulkan siklus I ini suadah terlihat meningkat jika 

debanding dengan baseline. 

Pada siklus II obsevasi terhadao aktivitas belajar siswa sudah mengalami 

perubahan yang lebih baik jika dibanding dengan siklus I, ketika pembelajaran 

berlangsung hal ini didukung dengan meningkatnya aktivitas belajar siswa 

seperti mengajukan pertanyaan, senang dalam proses pembelajaran dan 

bersungguh-sungguh dalam proses pembelajaan, faktor ini merupakan dasar dari 

kemauan siswa untuk belajar. Pada siklus II ini hasil yang peneliti dapatkan dari 

pengamatan aktivitas belajar siswa sudah menampakkan hasil yang baik jika 

dibanding dengan siklus I. 

Pada siklus III obsevasi terhadap aktivitas belajar siswa mengalami 

perubahan yang lebih baik dibandingkan siklus II hal ini didukung  

meningkatnya siswa yang menyimpulakan materi pembelajaan, dan siswa yang 

aktiv berdiskusi semakin meningkat dari siklus sebelumnya. Secara keseluruhan 

indikator aktivitas belajar siswa pada siklus III ini hasil yang peneliti dapat dari 

pengamatan aktivitas belajar siswa suadah menampakna hasil yang lebih baik 

jika dibanding dengan siklus II. Dengan meningkatnya aktivitas belajar oada 

setiap siklusnya walaupun belum mencapai 100% namun sudah dianggap 

optimal. Mengenai frekwensi aktivitas belajar siswa yang sedikit dapat di 

tingkatkan di luar penelitian ini.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti melalui 

penerapan pembelajaran dengan metode demonstrasi dikelas III SDS Eka Tjipta 

Kencana Marau Ketapang, maka disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 1) rencana 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi meningkatkan 

aktivitas belajar siswa. 2) pelaksanaan pembelajaran menngunakan metode 

demonstrasi berdampak positif dan bermakna bagi kehidupan sehari-hari siswa. 

3) aktivitas dari pengamatan awal yaitu 23,3 % dan pada siklus III menjadi 

91,3% mengalami peningkatan sebesar 68% dengan kategori tinggi. 4) aktivitas 

mental dengan pengamatan awal 18% dan pada silus III 90% mengalami 

peningkatan sebesar 72% dengan kategori tinggi. 5) aktivitas emosionl dari 

pengamatan awal 18% dan pada siklus III 94,6% mengalami peningkatan 

sebesar 76,6% dengan kategori tinggi. 

Saran 

Beradasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 1) dalam proses belajar-mengajar 

hendaknya guru dapat menggunakan model pembelajaran yang menarik, agar 

materi yang disampaikan bisa secara tuntas. 2) pembelajaran dengan 

menggunakan metide demonstrasi tepat digunakan untuk meningktkan aktivitas 

belajar siswa agar lebih mudah untuk memahami materi yang dirasa sulit. 3) 

proses penerapan pembelajaran dapatlebih mudah dan efektif dan efisien untuk 

meningktkan aktivitas siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan 

metode demonstrasi dengan tema “sifat-sifat benda”.4) untuk lebih 

memasyrakatkan pembelajaran dengan metode demonstrasi, terutama bagi gurun 

yang mengajar dikelas III, perlu adanay penelitian lanjutan oleh pihak lain pada 

materi yang sama atau materi yang berbeda, pada kelas yang sama atau pada 

kelas yangfg berbeda di Sekolah Dasar. 
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